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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena pembelajaran di Indonesia yang 

menuntut pendidik pada pembentukan life skill peserta didik sebagai bekal 

menghadapi tantangan kehidupan. Tuntutan kurikulum dan perkembangan zaman 

mendorong pendidik untuk mengintegrasikan keterampilan personal dan sosial 

dalam proses pembelajaran. Kondisi tersebut juga terlihat di SD Negeri 2 Metro 

Pusat, di mana pembelajaran di dalam kelas dan program sekolah telah mengarah 

pada upaya pembentukan life skill peserta didik, khususnya kemampuan personal 

dan sosial. Tujuan peneitian ini adalah untuk mengetahui strategi pendidik dalam 

membentuk life skill peserta didik, mendeskripsikan dampak penerapan strategi 

tersebut, serta menganalisis faktor pendukung dan penghambat strategi pendidik 

dalam membentuk life skill peserta didik di SD Negeri 2 Metro Pusat. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian fenomenologi. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Uji 

keabsahan data menggunakan triangulasi metode dan sumber. Sumber data 

penelitian ini meliputi kepala sekolah, pendidik kelas 3 dan 4, serta peserta didik 

kelas 3 dan 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pendidik dalam 

membentuk life skill diterapkan melalui strategi pembelajaran aktif, pemilihan 

metode yang fleksibel, serta peran pendidik sebagai fasilitator dan pendamping. 

Strategi tersebut berdampak positif terhadap peningkatan kesadaran diri, sikap 

sosial, keterampilan berpikir, kepercayaan diri, dan kesiapan hidup peserta didik. 

Faktor pendukung meliputi kebijakan sekolah, lingkungan belajar, dan dukungan 

orang tua, sementara faktor penghambat mencakup keterbatasan waktu dan 

fasilitas. Disimpulkan bahwa strategi pembelajaran aktif dan dukungan sekolah 

mampu mengoptimalkan pembentukan life skill personal dan sosial peserta didik. 
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EDUCATORS STRATEGIES IN DEVELOPING 

STUDENTS LIFE SKILLS 

 

 

 

By 

 

 

YORI ANDRA UMARSYAH 

 

 

 

 

This study was motivated by the learning phenomenon in Indonesia, which required 

educators to develop students’ life skills as preparation for facing life challenges. 

Curriculum demands and societal changes encouraged educators to integrate 

personal and social skills into the learning process. This condition was also evident 

at SD Negeri 2 Metro Pusat, where classroom learning and school programs had 

been directed toward fostering students’ life skills, particularly personal and social 

skills. The objectives of this study were to identify educators’ strategies in 

developing students’ life skills, to describe the impacts of these strategies, and to 

analyze the supporting and inhibiting factors in their implementation at SD Negeri 

2 Metro Pusat. This research employed a qualitative approach with a 

phenomenological design. Data collection techniques included interviews, 

observations, and documentation, while data validity was ensured through method 

and source triangulation. The data sources consisted of the principal, third- and 

fourth-grade teachers, and third- and fourth-grade students. The results showed that 

educators implemented life skill development through active learning strategies, 

flexible teaching methods, and their roles as facilitators and mentors. These 

strategies had a positive impact on students’ self-awareness, social attitudes, 

thinking skills, self-confidence, and life readiness. Supporting factors included 

school policies, a conducive learning environment, and parental support, while 

inhibiting factors included limited time and facilities. It could be concluded that 

active learning strategies supported by the school were able to optimize the 

development of students’ personal and social life skills. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan berbasis kecakapan hidup (life skill) merupakan salah satu 

kebutuhan penting di era global. Berbagai kajian dan kebijakan saat ini 

menunjukkan pentingnya menguatkan kecakapan hidup dalam pendidikan. 

UNESCO melalui laporan Azoulay, (2021) Futures of Education: 

Reimagining Our Futures Together, menekankan empat pilar utama 

pendidikan, yaitu learning to know, learning to do, learning to live together, 

dan learning to be, yang pada hakikatnya mendorong peserta didik untuk 

memiliki kemampuan belajar, bekerja, hidup bersama, serta mengembangkan 

jati dirinya. Selanjutnya, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat (1), menjelaskan bahwa pendidikan 

dipahami sebagai suatu proses yang dilakukan secara sadar dan terencana 

untuk menciptakan kondisi belajar yang memungkinkan peserta didik aktif 

dalam mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya. Potensi tersebut 

mencakup aspek spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan untuk kehidupan pribadi maupun 

dalam konteks bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Melalui uraian 

diatas, pendidikan berbasis kecakapan hidup menjadi kerangka penting yang 

harus dijadikan pijakan dalam merancang proses pembelajaran di sekolah. 

 

Berdasarkan landasan-landasan tersebut menegaskan bahwa pembelajaran di 

sekolah dasar tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan tetapi 

juga membentuk karakter dan kecakapan hidup (life skill) peserta didik agar 

mampu menjalani kehidupannya dengan baik. Menurut Balkis dkk., (2024) 

kecakapan hidup (life skill) dapat membantu peserta didik untuk memecahkan 

masalah yang dihadapinya dengan mengandalkan kemampuanya sendiri. 
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Utami dan Habiby, (2024) menyatakan bahwa pentingnya life skill bagi 

peserta didik tidak hanya dari aspek akademik, tetapi juga non-akademik, 

sehingga peserta didik memiliki modal dasar untuk hidup mandiri di 

masyarakat. Hal senada diungkapkan oleh Nursafitri dkk., (2024) bahwa 

pendidikan life skill memiliki peran penting dalam membekali peserta didik 

untuk bertahan dan bersaing dalam kehidupannya. Sekolah dasar perlu 

merancang strategi dan metode pengajaran yang dapat menumbuhkan life skill 

peserta didik agar pendidikan menjadi lebih bermakna dan relevan dengan 

tuntutan kehidupan masa depan. 

 

Berdasarkan konteks nasional, kondisi ini menjadi perhatian penting 

mengingat data Badan Pusat Statistik (BPS) 2025 menunjukkan bahwa hanya 

sekitar 10,2% masyarakat Indonesia yang melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi, sementara sisanya langsung terjun ke masyarakat atau dunia 

kerja. Padahal, perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam 

mengembangkan kecakapan hidup (life skill) yang sangat dibutuhkan untuk 

menghadapi tantangan dunia kerja maupun kehidupan sosial. Permasalahan 

rendahnya angka kelanjutan studi tersebut berkolerasi dengan persoalan 

ketenagakerjaan yang terjadi dalam skala nasional maupun regional. 

Berdasarkan data BPS dan Dana Moneter Internasional (IMF), Indonesia 

tercatat sebagai negara dengan tingkat pengangguran tertinggi di kawasan Asia 

Tenggara. Pada Februari 2025, Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 

Indonesia mencapai 7,28 juta orang. Lulusan SD - SLTA menyumbang angka 

pengangguran sebanyak 87,2%. Fakta ini menunjukkan bahwa rendahnya 

akses pendidikan tinggi turut berkontribusi pada tingginya angka 

pengangguran. Oleh karena itu, diperlukan strategi pendidikan yang efektif 

sejak jenjang sekolah dasar untuk membentuk life skill, sebab pada tahap ini 

peserta didik berada dalam masa emas perkembangan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik yang sangat menentukan kesiapan mereka dalam menghadapi 

dinamika sosial maupun tuntutan dunia kerja di masa depan. 
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Berdasarkan hasil pra penelitian yang telah dilakukan pada tanggal 6 Agustus 

2025, di SD Negeri 2 Metro Pusat, diperoleh informasi terkait penerapan 

pembelajaran berbasis life skill khususnya pada kelas rendah. Pendidik sudah 

berupaya mengintegrasikan kecakapan hidup ke dalam proses belajar melalui 

kegiatan sehari-hari di kelas, meskipun masih terdapat kendala dalam 

penerapannya. Hasil wawancara dengan kepala sekolah mengungkapkan 

bahwa saat ini SD Negeri 2 Metro Pusat memiliki program kerja utama, yaitu 

kewirausahaan. Program ini memiliki cakupan yang luas, tidak hanya sebatas 

pada kemampuan berusaha atau berdagang, tetapi lebih diarahkan pada 

pembentukan kemampuan peserta didik dalam self service, yakni kemandirian 

dan tanggung jawab terhadap diri sendiri. Minimal, peserta didik diharapkan 

mampu bertanggung jawab atas dirinya, kemudian berkembang hingga 

mampu memberi manfaat bagi orang lain serta terjun ke dalam kehidupan 

masyarakat dengan baik. 

 

Sejalan dengan temuan tersebut, hasil wawancara lebih lanjut memperkuat 

gambaran mengenai implementasi life skill di SD Negeri 2 Metro Pusat. 

Kepala sekolah menegaskan bahwa kecakapan peserta didik tidak kalah 

penting dibandingkan kemampuan akademik, sebab sejatinya kecakapan 

hiduplah yang akan menolong mereka di masa depan. Selain itu, hasil 

wawancara dengan wali kelas II menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran 

di kelas telah menerapkan berbagai strategi yang mendukung pembentukan 

life skill peserta didik. Beberapa kegiatan yang dilakukan antara lain kerja 

kelompok, di mana peserta didik dilatih untuk bekerja sama, berbagi tugas, 

dan menyelesaikan masalah secara kolektif. Kegiatan ini sekaligus 

mengembangkan kemampuan komunikasi serta sikap toleransi, selain itu 

terdapat kegiatan presentasi mandiri yang mendorong peserta didik untuk 

berani berbicara di depan kelas, menyampaikan pendapat dengan percaya diri, 

serta melatih kemampuan berargumentasi. Tidak hanya itu, pendidik juga 

memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengerjakan proyek 

sederhana, seperti membuat prakarya dari bahan bekas, yang bertujuan melatih 

tanggung jawab, kemandirian, serta kreativitas. 
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Strategi yang digunakan pendidik dalam pembelajaran memiliki kontribusi 

langsung terhadap terbentuknya life skill peserta didik. Mardiana dkk., (2024) 

mengatakan bahwa sejatinya pendidik tidak hanya berperan sebagai 

penyampai informasi, namun juga sebagai fasilitator yang mengajarkan 

peserta didik untuk dapat berpikir kritis, kreatif, paham teknologi, komunikasi 

secara efektif, dan kolaboratif. Penelitian Utami dan Habiby, (2024) 

menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran life skill dapat menumbuhkan 

kemandirian, rasa percaya diri, kreativitas, produktivitas, serta kemampuan 

berpikir kritis pada peserta didik. Berdasarkan hal tersebut, pendidik perlu 

memilih strategi yang tepat untuk diterapkan saat pembelajaran di kelas 

sedang berlangsung. 

 

Upaya penanaman life skill di jenjang sekolah dasar, dapat dilakukan melalui 

kegiatan-kegiatan sederhana yang membiasakan peserta didik untuk 

bertanggung jawab, mandiri, dan mampu bekerja sama. Utami dan Habiby, 

(2024) berpendapat bahwa kegiatan seperti mengatur alat tulis sendiri, 

menjaga kebersihan kelas, hingga presentasi kelompok secara bergiliran 

merupakan bagian dari strategi pembelajaran kelas yang menanamkan nilai-

nilai life skill. Kegiatan ini melatih peserta didik untuk mandiri, percaya diri, 

bekerja sama, dan bertanggung jawab. Sementara itu, Setiawati dan Faisal, 

(2025) menjelaskan bahwa pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, 

berbasis proyek, serta mendorong kerja sama tim dan penyelesaian masalah 

merupakan kegiatan yang efektif dalam menanamkan life skill di kelas. 

Sejalan dengan Muliawati dkk., (2023) mengatakan bahwa dengan strategi 

pembelajaran kolaboratif pendidik mampu mengoptimalkan proses belajar 

peserta didik, khususnya dalam mengembangkan kecakapan sosial yang 

menjadi bagian penting dari pembentukan life skill. Melalui strategi 

pembelajaran yang terencana dan dievaluasi secara menyeluruh, pendidik 

dapat menciptakan proses belajar yang mendorong kemandirian dan praktek 

kecakapan hidup dalam setiap aktivitas sekolah. 

 



5 
 

 
 

Berdasarkan uraian tersebut, tampak jelas bahwa peran pendidik dalam 

menanamkan life skill melalui pembelajaran di kelas menjadi faktor yang 

sangat penting. Namun, kajian lebih mendalam masih diperlukan untuk 

mengetahui bagaimana strategi tersebut benar-benar diterapkan dalam praktik 

sehari-hari di ruang kelas, serta sejauh mana kontribusinya terhadap 

pembentukan kecakapan hidup peserta didik. 

 

Meskipun sudah banyak penelitian yang membahas pendidikan berbasis 

kecakapan hidup di sekolah dasar, namun fokus penelitian sebelumnya 

umumnya masih terbatas pada implementasi program sekolah secara umum, 

kegiatan ekstrakurikuler, maupun model pembelajaran tertentu seperti berbasis 

proyek, kolaboratif, atau kewirausahaan. Sebagian besar penelitian tersebut 

lebih menekankan pada keberhasilan program dan hasil yang dicapai peserta 

didik, bukan pada strategi konkret yang dipilih dan diterapkan pendidik dalam 

kegiatan belajar mengajar di kelas. Padahal, strategi yang digunakan pendidik 

di kelas memiliki kontribusi langsung terhadap terbentuknya life skill peserta 

didik. 

 

Berdasarkan hal tersebut, maka akan dilakukan penelitian yang lebih 

mendalam mengenai Strategi Pendidik dalam Membentuk Life skill Peserta di 

SD Negeri 2 Metro Pusat. 

 

 

B. Fokus Penelitian 

Supaya penelitian ini dapat dilakukan dengan sesuai, konsisten, dan mendalam 

terkait apa yang akan diteliti, maka fokus utama penelitian ini adalah peran 

dan strategi pendidik dalam membentuk life skill peserta didik sekolah dasar. 

Fokus utama ini akan dibagi lagi menjadi beberapa subfokus sebagai berikut: 

1. Strategi pendidik dalam membentuk life skill peserta didik SD Negeri 2 

Metro Pusat.  

2. Dampak penerapan strategi pendidik dalam membentuk life skill peserta 

didik SD Negeri 2 Metro Pusat 
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3. Faktor pendukung dan penghambat strategi pendidik dalam membentuk 

life skill peserta didik SD Negeri 2 Metro Pusat. 

 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, pertanyaan penelitian yang dapat 

diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi pendidik dalam membentuk life skill peserta didik SD 

Negeri 2 Metro Pusat? 

2. Bagaimana dampak penerapan strategi pendidik dalam membentuk life 

skill peserta didik SD Negeri 2 Metro Pusat? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat strategi pendidik dalam 

membentuk life skill peserta didik SD Negeri 2 Metro Pusat? 

 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui strategi pendidik dalam membentuk life skill peserta 

didik SD Negeri 2 Metro Pusat 

2. Untuk mendeskripsikan dampak penerapan strategi pendidik dalam 

membentuk life skill peserta didik SD Negeri 2 Metro Pusat. 

3. Untuk menganalisis faktor pendukung dan penghambat strategi pendidik 

dalam membentuk life skill peserta didik SD Negeri 2 Metro Pusat. 

 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan, khususnya terkait 

strategi pendidik dalam membentuk life skill peserta didik di sekolah dasar. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat memperkaya literatur mengenai 

pendekatan-pendekatan yang efektif dalam menanamkan kecakapan hidup 
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(life skill) pada peserta didik, sehingga dapat menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini memiliki manfaat untuk pendidik, peserta didik, kepala 

sekolah dan orang tua. 

a) Pendidik 

Hasil penelitian ini dapat membantu pendidik dalam merancang 

strategi pembelajaran yang lebih tepat guna menanamkan life skill 

peserta didik. Secara praktis, penelitian ini memberi gambaran bagi 

pendidik tentang bagaimana strategi yang diterapkan dapat mendorong 

peserta didik lebih mandiri, terampil, serta memiliki kemampuan sosial 

yang baik. 

b) Peserta Didik 

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat langsung bagi peserta 

didik, yaitu membantu mereka mengembangkan kecakapan hidup (life 

skill) yang mencakup aspek personal, sosial, akademik, maupun 

vokasional. Dengan penerapan strategi pendidik yang tepat, peserta 

didik dapat terbiasa berpikir kritis, mampu memecahkan masalah, 

bekerja sama dengan teman, serta mandiri dalam menjalani kehidupan 

sehari-hari. 

c) Kepala Sekolah 

Penelitian ini dapat memberikan masukan positif bagi kepala sekolah 

untuk mendukung pendidik dalam mengembangkan strategi 

pembelajaran yang berorientasi pada pembentukan life skill. Dengan 

adanya dukungan berupa kebijakan atau program sekolah, pendidik 

dapat lebih percaya diri dan konsisten dalam menanamkan kecakapan 

hidup pada peserta didik. 

d) Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini juga dapat menjadi pijakan bagi peneliti selanjutnya yang 

ingin mengkaji lebih dalam strategi pembelajaran berbasis life skill. 

Selain memperluas perspektif mengenai implementasi pendidikan 

kecakapan hidup di sekolah dasar, penelitian ini dapat memberikan 
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inspirasi dalam pengembangan model, pendekatan, atau inovasi baru 

yang lebih relevan dengan kebutuhan peserta didik di masa depan. 

 

 

F. Definisi Istilah 

Definisi istilah yang terdapat dalam penelitian yang berjudul ’’Strategi 

Pendidik dalam Membentuk Life skill Peserta Didik Sekolah Dasar’’ 

diantaranya yaitu, sebagai berikut. 

1. Strategi Pendidik 

Strategi pendidik adalah seperangkat upaya yang dilakukan oleh pendidik 

dalam merancang, mengatur, dan melaksanakan proses pembelajaran 

secara terarah agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan 

baik. 

2. Life skill 

Life skill adalah kecakapan yang dimiliki individu untuk menghadapi dan 

menyelesaikan berbagai tuntutan, tantangan, serta permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari secara efektif. 

3. Peserta Didik 

Peserta didik adalah seseorang yang sedang berada dalam proses belajar, 

baik di lembaga pendidikan formal, nonformal, maupun informal, yang 

secara sadar menerima, mengembangkan, serta memahami dan 

menerapkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai yang diberikan 

oleh pendidik atau lingkungan belajarnya.  

 

 

 

 

 



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Life skill 

1. Pengertian Life skill 

Istilah "life skill" berasal dari bahasa Inggris, kata "life" berarti hidup, dan 

"skill" berarti kemampuan atau kecakapan, sehingga secara harfiah 

berarti kemampuan hidup atau kecakapan hidup. Banyak kajian 

menegaskan bahwa kecakapan hidup tidak semata-mata diartikan sebagai 

keterampilan vokasional yang berfokus pada kemampuan untuk bekerja, 

melainkan memiliki ruang lingkup yang jauh lebih luas. Berdasarkan 

KBBI, kecakapan hidup (life skill) adalah kemampuan psikososial untuk 

berperilaku adaptif dan positif yang membuat seseorang mampu 

memenuhi kebutuhan dan menyelesaikan tantangan sehari-hari dengan 

efektif. Sejalan dengan itu, WHO (World Health Organization) 

menyatakan life skill sebagai kemampuan atau kecakapan untuk adaptasi 

dan berperilaku positif yang memungkinkan individu menghadapi tuntutan 

dan tantangan hidup secara efektif. Sementara menurut Suriswo, (2023) 

life skill merupakan kemampuan yang dimilki individu baik secara 

fisiologis maupun psikolgis seperti kemampuan intelektual, sosial, dan 

aspek kepribadian. Sejalan dengan itu, Murniati, (2023) dengan memiliki 

kecakapan hidup yang memadai, seseorang akan mampu menghadapi 

permasalahan dengan sikap lebih tenang dan tidak mudah tertekan, 

sehingga setiap persoalan dapat diatasi secara efektif serta efisien.  

 

Melalui beberapa uraian tersebut, dapat dipahami bahwa life skill pada 

hakikatnya merupakan seperangkat kemampuan individu untuk 

beradaptasi, bersikap positif, serta menyelesaikan persoalan kehidupan 

sehari-hari secara efektif. Dalam ranah pendidikan, penguasaan kecakapan 
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hidup menjadi landasan penting bagi peserta didik agar mampu 

mengembangkan potensi diri sekaligus menghadapi dinamika sosial, 

akademik, maupun vokasional yang terus berkembang. 

 

 

2. Jenis–jenis Life skill 

Kecakapan hidup (life skill) telah diklasifikasikan oleh para ahli dan 

lembaga pendidikan di Indonesia sebagai upaya membekali peserta didik 

dengan keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan hidup dan 

perkembangan zaman. Menurut World Health Organization dalam 

dokumen Life skills Education for Children and Adolescents in Schools, 

life skills (kecakapan hidup) dikelompokkan ke dalam 10 keterampilan inti 

(core life skills) yang saling terkait. Kesepuluhnya dapat dirangkum dalam 

tiga kelompok besar, yaitu: 

a) Kecakapan Sosial (Social Skills) 

1) Effective communication 

2) Interpersonal relationship skills 

b) Kecakapan Kognitif (Cognitive Skills) 

1) Decision-making  

2) Problem-solving 

3) Creative thinking  

4) Critical thinking  

c) Kecakapan Emosional (Coping & Self-management Skills) 

1) Self-awareness 

2) Empathy 

3) Coping with emotions 

4) Coping with stress 

 

Klasifikasi yang dikembangkan WHO tersebut kemudian diadaptasi dan 

diperkaya dalam konteks pendidikan di Indonesia. Depdiknas, (2006) 

mengelompokkan kecakapan hidup ke dalam empat (4) kelompok, yaitu: 

1) kecakapan pribadi (personal skill), 2) kecakapan sosial (social skill), 3) 

kecakapan akademik (academic skill) dan 4) kecakapan kejuruan 
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(vocational skill). Sejalan dengan itu, Suriswo, (2023) membagi life skill 

menjadi dua kategori besar, yaitu life skill generik dan life skill spesifik. 

Life skill generik mencakup keterampilan dasar yang perlu dimiliki oleh 

semua individu untuk menghadapi berbagai situasi kehidupan. Saat ini, 

pendidik dituntut untuk menerapkan pembelajaran yang mengintegrasikan 

pengembangan life skill karena keterampilan hidup menjadi fondasi 

penting bagi kesiapan peserta didik menghadapi tantangan di masa depan. 

Pada jenjang pendidikan dasar (SD dan SLTP), penguatan life skill generik 

seperti kecakapan pribadi dan kecakapan sosial perlu diutamakan karena 

menjadi dasar bagi pengembangan keterampilan yang lebih spesifik di 

tingkat berikutnya. Pembagian life skill ke dalam kategori generik dan 

spesifik dengan demikian menjadi relevan, sebab memberikan arah yang 

jelas bagi pendidik dalam menanamkan kemampuan hidup yang harus 

mulai dibentuk sejak dini.. 

a) Life skill Generik 

Life skill generik bersifat mendasar dan berlaku universal bagi setiap 

individu. Menurut Suriswo, (2023) life skill generik adalah 

keterampilan dasar yang membantu peserta didik beradaptasi dalam 

kehidupan bermasyarakat. Sejalan dengan itu, Prathiwi dan Wijaya, 

(2023) menegaskan life skill generik adalah kecakapan yang dapat 

membantu peserta didik memahami dirinya sendiri, mandiri, belajar 

dan menyelesaikan masalahnya. Life skill generik terdiri dari beberapa 

bagian, yaitu: 

1) Kecakapan Personal (Personal Skill) 

Kecakapan personal merupakan salah satu aspek penting dalam 

pengembangan life skill yang harus mulai ditanamkan sejak dini. 

Menurut Makmun, (2017) kecakapan personal penting dimiliki 

oleh setiap individu, baik yang sudah bekerja, belum bekerja, 

maupun masih dalam proses pendidikan, karena menjadi landasan 

dasar untuk menata kehidupan secara lebih bermakna. Selanjutnya 

Marwiyah, (2012) menjelaskan bahwa kecakapan personal 

mencakup dua dimensi utama, yaitu kesadaran diri dan berpikir 
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rasional. Kesadaran diri membantu peserta didik memahami 

potensi, kelemahan, serta peran dirinya dalam kehidupan sosial 

maupun spiritual, sedangkan berpikir rasional melatih mereka 

untuk mampu mengambil keputusan yang tepat dan bertindak bijak 

dalam menghadapi situasi sehari-hari. Dengan demikian, 

kecakapan personal bukan hanya sekadar keterampilan untuk 

mengatur diri sendiri, tetapi juga menjadi dasar utama dalam 

pembentukan karakter dan kepribadian peserta didik agar siap 

menghadapi berbagai tantangan kehidupan, baik di sekolah 

maupun di masyarakat. 

2) Kecakapan Sosial (Social Skill) 

Selain kecakapan personal, aspek lain yang tidak kalah penting 

dalam pengembangan life skill adalah kecakapan sosial. Afida, 

(2024) mengatakan pada era globalisasi keterampilan sosial seperti 

kerja sama dan komunikasi menjadi semakin penting untuk 

dimiliki peserta didik. Sejalan dengan itu, Sudarmiani dkk., (2022) 

menegaskan bahwa sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat 

hidup sendiri, melainkan memerlukan interaksi dan kerja sama 

dengan orang lain untuk memenuhi berbagai kebutuhan hidupnya. 

Dalam konteks budaya Indonesia, kemampuan bekerja sama 

tersebut tercermin dalam nilai gotong royong yang menumbuhkan 

kesadaran untuk saling berbagi, membantu, dan peduli terhadap 

sesama. Sikap demikian tidak hanya memperkuat empati sosial, 

tetapi juga membentuk hubungan yang kokoh dan tangguh. Oleh 

karena itu, kecakapan sosial tidak hanya berfungsi sebagai bekal 

untuk menciptakan interaksi harmonis di lingkungan sekolah, 

tetapi juga sebagai fondasi penting bagi peserta didik dalam 

membangun kehidupan bermasyarakat yang inklusif, toleran, dan 

berkelanjutan. 

b) Life skill Spesifik 

Jika life skill generik dipandang sebagai fondasi keterampilan dasar 

yang harus dimiliki setiap individu, maka life skill spesifik berfungsi 
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sebagai penguatan kemampuan yang lebih terarah dan kontekstual. 

Menurut Depdiknas, (2006) kecakapan hidup spesifik adalah 

kecakapan untuk menghadapi pekerjaan atau keadaan tertentu. 

Kecakapan ini terdiri dari kecakapan akademik (academic skill) atau 

kecakapan intelektual, dan kecakapan vokasional (vocational skill). 

Kecakapan akademik terkait dengan bidang pekerjaan yang lebih 

memerlukan pemikiran atau kerja intelektual. Kecakapan vokasional 

terkait dengan bidang pekerjaan yang lebih memerlukan keterampilan 

motorik. 

1) Kecakapan Akademik (Academic Skill) 

Kecakapan akademik adalah bentuk kecakapan hidup yang sangat 

penting karena berkaitan langsung dengan penguasaan kemampuan 

intelektual dan ilmiah peserta didik. Subagja, (2022) 

mendefinisikan kecakapan akademik sebagai kemampuan berpikir 

ilmiah yang mencakup identifikasi variabel, perumusan hipotesis, 

dan pelaksanaan penelitian. Sejalan dengan itu, Atin dan 

Maemonah, (2023) menekankan bahwa kecakapan akademik 

dibangun melalui proses pengamatan, percobaan, dan analisis data, 

sehingga peserta didik memperoleh kebiasaan berpikir ilmiah yang 

reflektif dan berbasis bukti. Dengan demikian, kecakapan 

akademik tidak hanya memberikan dasar bagi keberhasilan studi di 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi, tetapi juga bermanfaat untuk 

menumbuhkan sikap ilmiah, kemandirian belajar, dan kemampuan 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Kecakapan Vokasional (Vocational Skill) 

Kecakapan vokasional merupakan salah satu bentuk kecakapan 

hidup yang berfokus pada keterampilan praktis dan operasional, 

yang dapat langsung diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

maupun sebagai bekal menghadapi dunia kerja di masa depan. 

Menurut Yuliwulandana, (2016) kecakapan vokasional dapat 

dipahami sebagai keterampilan yang berhubungan dengan jenis 

pekerjaan tertentu dan menuntut kemampuan motorik dalam 
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pelaksanaannya. Mursid, (2017) menekankan bahwa kecakapan 

vokasional tidak hanya berorientasi pada keterampilan teknis, 

tetapi juga melatih kemandirian dan tanggung jawab dalam 

menyelesaikan pekerjaan nyata. Dalam konteks pendidikan dasar, 

keterampilan vokasional diwujudkan dalam bentuk kegiatan 

sederhana yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, seperti 

bercocok tanam, membuat kerajinan tangan, atau menggunakan 

perangkat teknologi dasar. Hal ini menunjukkan bahwa, kecakapan 

vokasional pada jenjang dasar bukan hanya melatih keterampilan 

praktis, tetapi juga bermanfaat dalam menumbuhkan sikap mandiri, 

produktif, dan adaptif sebagai bekal menghadapi tantangan 

kehidupan di masa depan. 

Secara keseluruhan, kecakapan hidup spesifik mencakup kecakapan 

akademik dan kecakapan vokasional yang saling melengkapi dalam 

membekali peserta didik, baik untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 

yang lebih tinggi, memasuki dunia kerja, maupun menghadapi berbagai 

tuntutan kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan itu, UNICEF & UNFPA, 

(2019) menegaskan bahwa kombinasi keterampilan dasar, sosial, 

emosional, dan teknis sangat diperlukan untuk membantu anak 

menghadapi tantangan abad 21, seperti perkembangan teknologi dan 

persaingan global. Tanpa keterampilan ini, peserta didik akan kesulitan 

beradaptasi dengan dunia kerja dan kehidupan sosial. 

 

 

3. Prinsip Pembelajaran Berbasis Life skill 

Agar penerapan pendidikan kecakapan hidup berjalan efektif, diperlukan 

prinsip-prinsip dasar yang menjadi acuan dalam perencanaan maupun 

pelaksanaan pembelajaran di sekolah. Widiasworo, (2017) 

mengelompokkan prinsip-prinsip tersebut antara lain: 

a) Tidak mengubah sistem pendidikan yang berlaku. 

Prinsip ini menekankan bahwa pendidikan kecakapan hidup tidak 

dimaksudkan untuk mengganti sistem pendidikan yang sudah ada, 

melainkan memperkaya dan memperkuatnya. Artinya, struktur 
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pendidikan yang telah berjalan tetap digunakan, hanya saja di 

dalamnya diberikan muatan tambahan berupa kecakapan hidup yang 

relevan dengan kebutuhan peserta didik dan perkembangan zaman. 

b) Kurikulum diintegrasikan 

Pengembangan kecakapan hidup dapat dilakukan dengan 

menyesuaikan kurikulum yang berlaku, bukan dengan merombaknya. 

Hal ini dilakukan dengan cara mengintegrasikan unsur life skill ke 

dalam mata pelajaran, kegiatan ekstrakurikuler, maupun pembiasaan 

sehari-hari di sekolah. Dengan cara tersebut, peserta didik tetap 

mengikuti kurikulum nasional, tetapi juga memperoleh bekal praktis 

untuk menghadapi kehidupan nyata. 

c) Nilai-nilai sosio-religius perlu dibiasakan dalam proses pendidikan 

Pendidikan kecakapan hidup tidak hanya fokus pada aspek intelektual 

atau keterampilan praktis, tetapi juga menanamkan nilai moral, etika, 

dan religius yang menjadi pedoman dalam bertindak. Kebiasaan 

berdoa sebelum dan sesudah belajar, mengucapkan salam, sikap saling 

menghargai, serta menjunjung tinggi kejujuran merupakan contoh 

penerapan nilai sosio-religius dalam pembelajaran sehari-hari. 

d) Proses pembelajaran dilandasi prinsip learning to know, learning 

to be, dan learning to live together 

Prinsip ini sejalan dengan empat pilar pendidikan UNESCO. Learning 

to know berarti peserta didik dibekali kemampuan untuk memperoleh 

dan memahami pengetahuan. Learning to be menekankan 

pembentukan jati diri, kemandirian, dan tanggung jawab. Sementara 

learning to live together mengajarkan pentingnya hidup rukun, bekerja 

sama, dan toleran dalam keberagaman. Dengan mengintegrasikan 

ketiga prinsip ini, pembelajaran menjadi lebih holistik. 

e) Penyelenggaraan pendidikan diarahkan untuk membentuk 

peserta didik yang sehat, berkualitas, dan berwawasan luas 

Tujuan akhir dari pendidikan kecakapan hidup adalah menghasilkan 

generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga sehat 

jasmani dan rohani, memiliki kualitas diri yang baik, wawasan luas, 
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serta keterampilan praktis yang memadai. Dengan bekal tersebut, 

peserta didik diharapkan mampu memenuhi kebutuhan hidupnya 

secara layak, mandiri, serta dapat berkontribusi positif di tengah 

masyarakat. 

 

 

B. Strategi Pendidik dalam Membentuk Life skill 

1. Strategi Pendidik dalam Membentuk Life skill Peserta Didik 

Peran pendidik sangat krusial dalam membentuk life skill peserta didik. 

Menurut Ali, (2011), pendidikan life skill berlandaskan pada gagasan 

bahwa proses pembelajaran harus dikaitkan dengan persoalan nyata 

kehidupan, sehingga peserta didik mampu berkembang menjadi pribadi 

yang mandiri, bertanggung jawab, serta mampu berkontribusi secara 

positif dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan itu, Casutri, (2019) 

menyatakan bahwa pendidikan life skill merupakan panduan praktis yang 

membantu peserta didik mengembangkan kemampuan bekerja sama, 

mengambil keputusan secara logis, serta memiliki keterampilan dalam 

menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Hal ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan pembelajaran berbasis life skill sangat dipengaruhi oleh 

strategi pendidik dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran. 

 

Strategi pendidik dapat diwujudkan melalui berbagai kegiatan yang 

terintegrasi baik di dalam maupun di luar kelas. Menurut Suherman, 

(2023), pembelajaran di dalam kelas sebagai bagian dari kegiatan 

intrakurikuler menekankan pada keberagaman aktivitas belajar yang 

memberikan ruang kepada peserta didik untuk memahami konsep secara 

mendalam serta mengembangkan keterampilan yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan itu, Suyatno, (2024) menyatakan 

bahwa pembelajaran tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga 

mencakup pembentukan sikap dan keterampilan peserta didik secara 

menyeluruh. Oleh karena itu, melalui kegiatan seperti diskusi, kerja 

kelompok, tanya jawab, dan penugasan mandiri, pendidik dapat 
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menumbuhkan kemampuan berpikir, komunikasi, serta tanggung jawab 

peserta didik. 

 

Penguatan life skill juga dapat dilakukan melalui kegiatan kokurikuler 

yang berfungsi sebagai pendukung pembelajaran di kelas. Menurut 

Pratama dan Dewi, (2023), kegiatan kokurikuler berfungsi untuk 

memperkuat, memperdalam, dan memperluas pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang telah dipelajari. Sejalan dengan itu, Suwandi, (2019)  

menyatakan bahwa integrasi antara intrakurikuler, kokurikuler, dan 

ekstrakurikuler memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman 

belajar yang utuh dan bermakna, sehingga mampu meningkatkan 

keterampilan sosial, komunikasi, serta kemampuan berpikir kritis. Dengan 

demikian, kegiatan kokurikuler memberikan pengalaman belajar yang 

lebih kontekstual dalam pembentukan life skill. 

 

Strategi pendidik juga didukung melalui kegiatan ekstrakurikuler yang 

memberikan pengalaman belajar di luar kelas. Menurut Sumantri, (2023) 

kegiatan ekstrakurikuler merupakan sarana penting dalam 

mengembangkan potensi, bakat, minat, serta karakter peserta didik, 

termasuk kedisiplinan dan tanggung jawab sosial. Melalui berbagai 

kegiatan seperti olahraga, seni, dan aktivitas sosial, peserta didik dapat 

mengembangkan kemampuan bekerja sama, komunikasi, serta adaptasi 

dalam berbagai situasi.  

 

Lebih lanjut, dalam implementasinya, strategi pembelajaran berbasis life 

skill perlu dirancang secara terencana dan kontekstual. Menurut Suriswo, 

(2023), pendidik perlu mengintegrasikan aspek life skill dalam 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran melalui pemilihan strategi, 

metode, dan pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Dalam praktiknya, pendidik menggunakan metode yang berpusat pada 

peserta didik seperti diskusi, problem solving, dan bermain peran yang 

dikaitkan dengan pengalaman nyata. Pendekatan ini memberikan 
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kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan keterampilan 

personal dan sosial secara optimal. Selain itu, pendidik juga berperan 

sebagai fasilitator dan pendamping dalam proses pembelajaran. 

Menurut Suriswo, (2023) peran pendidik tidak hanya menyampaikan 

materi, tetapi juga memberikan arahan, umpan balik, serta menciptakan 

suasana belajar yang kolaboratif dan kondusif. Melalui pendampingan 

tersebut, peserta didik dapat mengembangkan kemandirian, empati, serta 

kemampuan berpikir kritis secara bertahap. 

 

Melalui penerapan pembelajaran berbasis life skill, pendidik perlu 

merancang kegiatan yang mengintegrasikan kecakapan hidup ke dalam 

setiap tahap pembelajaran. Suriswo, (2023) menyatakan bahwa pendidik 

perlu memasukkan aspek life skill ke dalam RPP, mengembangkan strategi 

pembelajaran yang relevan, dan mengintegrasikan life skill sesuai 

kebutuhan peserta didik. Hal tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a) Strategi Pendidik dalam Pembelajaran 

Pendidik menerapkan strategi pembelajaran yang diarahkan pada 

pengembangan kecakapan hidup (life skill) peserta didik, seperti 

kreativitas, kerja sama, kemampuan berkomunikasi, serta berani 

menyampaikan pendapat. Dalam pelaksanaannya, pendidik 

menyesuaikan tujuan pembelajaran, materi, dan bentuk evaluasi agar 

tidak hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga pada 

pembentukan keterampilan hidup yang relevan dengan kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik sekolah dasar. 

b) Pendekatan dan Metode 

Dalam melaksanakan pembelajaran, pendidik memilih metode yang 

berpusat pada pemberdayaan peserta didik, misalnya problem solving, 

diskusi kelompok, atau bermain peran. Suriswo (2023) menekankan 

pentingnya penggunaan metode pemecahan masalah yang dikaitkan 

dengan pengalaman nyata peserta didik, karena pendekatan ini 

memberi kesempatan bagi mereka untuk mengenali potensi diri 
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sekaligus mengembangkan kecakapan pribadi dan sosial dalam 

konteks kehidupan sehari-hari. 

c) Fasilitator dan Pendamping 

Selama proses pembelajaran, pendidik berperan sebagai fasilitator 

yang aktif memberikan instruksi, umpan balik, dan menciptakan 

suasana belajar kolaboratif. Misalnya, dengan menugaskan peserta 

didik bekerja dalam kelompok, pendidik dapat menumbuhkan 

keterampilan komunikasi dan tanggung jawab bersama. Pendidik juga 

perlu mendampingi secara langsung proses belajar peserta didik, 

terutama ketika mereka menghadapi kesulitan atau butuh bimbingan 

personal. Selain itu, inovasi dalam pemanfaatan media dan lingkungan 

sekitar sebagai sumber belajar membuat pembelajaran life skill lebih 

hidup, kontekstual, dan bermakna. 

Melalui strategi yang terencana, metode yang relevan, serta pendampingan 

yang intensif, pendidik membantu peserta didik mengembangkan sikap 

dan kemampuan penting seperti kemandirian, empati, kreativitas, dan 

keterampilan memecahkan masalah. Pembelajaran life skill yang diperoleh 

di sekolah diharapkan mampu membekali mereka untuk hidup mandiri, 

bertahan, serta bersaing dalam kehidupan nyata. 

 

2. Dampak Penerapan Pembelajaran Berbasis Life skill di Sekolah 

Dasar 

Penerapan model pembelajaran berbasis life skill di sekolah tidak hanya 

berfokus pada capaian akademik, tetapi juga memberikan dampak positif 

yang menyeluruh bagi perkembangan peserta didik. Menurut Suriswo, 

(2023) ketika model life skill dijalankan dengan baik di sekolah, dampak 

positif yang muncul meliputi: 

a) Peningkatan kesadaran diri peserta didik 

Peserta didik menjadi lebih mengenal potensi dan kelemahannya, 

mampu mengatur diri dan membuat keputusan yang lebih matang. 
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b) Perubahan sikap sosial 

Melalui aktivitas kolaboratif dan tanggung jawab bersama, peserta 

didik menjadi lebih terampil dalam bekerja sama, berkomunikasi, dan 

memiliki empati. 

c) Keterampilan berpikir meningkat 

Kegiatan life skill memungkinkan peserta didik berlatih memecahkan 

masalah, berpikir kritis dan kreatif dalam konteks kehidupan. 

d) Peningkatan kepercayaan diri  

Peserta didik menjadi lebih percaya diri dalam praktik mandiri, 

melakukan proyek, bertanggung jawab terhadap hasil karya mereka. 

e) Memiliki kesiapan hidup  

Peserta didik yang dibiasakan melakukan kegiatan belajar berbasis life 

skill di sekolah lebih siap menghadapi tantangan hidup, lebih adaptif 

ketika menghadapi perubahan lingkungan, dan lebih mandiri. 

Secara keseluruhan, dampak yang ditimbulkan dari penerapan life skill 

mencakup penguatan aspek kognitif, sosial, dan personal. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis life skill berperan penting 

dalam membentuk peserta didik yang mandiri dan adaptif di masa depan  

 
 

3. Faktor pendukung dan Penghambat Penerapan Pembelajaran 

Berbasis Life skill di Sekolah Dasar 

Implementasi life skill di sekolah tidak lepas dari kondisi sekolah dan 

kapasitas pendidik. Berbagai faktor internal dan eksternal memengaruhi 

keberhasilan pembelajaran berbasis life skill. Menurut (Suriswo, 2023) 

faktor penghambat dan pendukung pembelajaran berbasis life skill dapat 

dikelompokkan menjadi berikut: 

a) Faktor Pendukung 

1) Ketersediaan sumber daya fisik dan materi ajar 

Akses ruang kelas yang memadai, media pembelajaran, bahan ajar 

yang relevan dengan kecakapan hidup mendukung pelaksanaan 

strategi yang efektif. 
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2) Dukungan kelembagaan dan kepemimpinan sekolah 

Kepala sekolah dan manajemen institusi yang memberikan 

kebebasan inovasi, pembiayaan, dan priotitas life skill dapat 

mengembangkan pembelajaran berbasis life skill lebih baik. 

3) Komunitas dan orang tua 

Dukungan orang tua dan masyarakat membantu memperkuat 

implementasi life skill di luar kelas, sebagai lingkungan 

pendukung. 

4) Motivasi dan keaktifan peserta didik 

Jika peserta didik antusias dan aktif, strategi yang diterapkan akan 

lebih hidup dan berdampak. 

b) Faktor Penghambat 

1) Kesiapan pendidik 

Jika pendidik belum memiliki pemahaman yang kuat tentang life 

skill, belum terlatih merancang strategi kontekstual, maka 

penerapan menjadi kurang efektif. 

2) Keterbatasan waktu 

Alokasi waktu pembelajaran yang sempit menyulitkan pendidik 

memasukkan aktivitas life skill tambahan. 

3) Keterbatasan sarana dan infrastruktur 

Jika fasilitas kelas, alat, atau media terbatas, implementasi strategi 

yang ideal menjadi terhambat. 

4) Resistensi budaya atau kebiasaan lama 

Sekolah atau pendidik yang sudah terbiasa dengan model 

pembelajaran tradisional mungkin kurang adaptif terhadap 

pendekatan life skill inovatif. 

Melalui pemahaman terhadap faktor pendukung dan penghambat 

memungkinkan sekolah menyusun strategi yang lebih tepat dalam 

menerapkan pembelajaran berbasis life skill. Hal ini penting agar proses 

pembelajaran tidak hanya efektif, tetapi juga mampu membekali peserta 

didik dengan keterampilan yang relevan untuk menghadapi kehidupan 

sehari-hari maupun masa depan. 
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C. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan menjadi acuan sekaligus pembanding bagi penelitian yang 

sedang dilakukan. Beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 

pembentukan life skill pada peserta didik antara lain sebagai berikut: 

Tabel 1. Penelitian Relevan 
No Judul Hasil Penelitian Relevansi 

1. Implementasi 

Pembelajaran Life 

skill untuk 

Meningkatkan 

Kemandirian Anak 

di SD 

Muhammadiyah 1 

Ketelan Surakarta 

(Utami dan 

Habiby, 2024) 

Hasil penelitan 

mengungkapkan bahwa 

program life skills 

diterapkan di kelas 

maupun dalam kegiatan 

ekstrakurikuler, dengan 

tujuan meningkatkan 

kemandirian peserta 

didik melalui 

pembiasaan dalam 

program dan kegiatan 

sekolah. Implementasi 

tersebut dinilai dapat 

menumbuhkan 

kemandirian, percaya 

diri, kreativitas, 

produktivitas, dan 

kemampuan berpikir 

kritis peserta didik 

Penelitian ini relevan 

karena menekankan 

pentingnya penggunaan 

pembelajaran life skills 

secara holistik (kelas & 

ekstrakurikuler), meski 

konteksnya berbeda 

(swasta vs negeri) dan 

fokus penelitian ini 

lebih luas cakupanya.  

2. Implementasi 

Pendidikan 

Kecakapan Hidup 

(Life skill) di 

Sekolah Dasar 

melalui Kegiatan 

Ekstrakurikuler: 

Perspektif Filsafat 

Progressivisme 

(Atin dan 

Maemonah, 2023) 

Ditemukan bahwa 

terdapat 18 jenis 

kegiatan ekstrakurikuler 

yang menanamkan 

keterampilan akademik 

dan vokasional kepada 

peserta didik. 

Pembelajaran life skills 

ini memberi kebebasan 

kepada peserta didik 

memilih kegiatan sesuai 

minat dan menekankan 

praktik langsung, 

sehingga pengalaman 

belajar menjadi 

bermakna dan sejalan 

dengan nilai-nilai 

progresivisme 

Relevan sebagai 

perbandingan karena 

menekankan peran 

ekstrakurikuler dalam 

pengembangan life 

skills, melengkapi 

penelitian ini yang 

hanya melibatkan 

kegiatan di kelas 

namun dengan 

pendekatan yang lebih 

luas. 

3. Implementasi 

Pendidikan Life 

skill pada Sekolah 

Dasar Inklusif di 

Provinsi Banten 

(Mastoah dkk., 

2023) 

Pendidikan life skills 

mencakup keterampilan 

inti seperti pengetahuan 

diri, keterampilan 

berpikir (akademik), dan 

keterampilan sosial, 

yang telah 

Membahas 

implementasi life skills 

di sekolah inklusif, 

terintegrasi ke 

kurikulum reguler. 

Penelitian ini relevan 

karena menunjukkan 
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diintegrasikan ke dalam 

kurikulum sekolah (baik 

2013 maupun kurikulum 

sekolah) melalui 

pembelajaran reguler 

maupun kegiatan 

ekstrakurikuler. 

Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa 

pendidikan life skills 

sangat penting untuk 

diajarkan pada peseta 

didik SD inklusif dan 

praktiknya sejak dini 

melibatkan dukungan 

orang tua 

pentingnya kegiatan 

pembelajaran reguler 

dalam membentuk life 

skills, selaras dengan 

cakupan penelitian ini. 

4. Pendidikan 

Kecakapan Hidup 

pada Sekolah 

Dasar Berbasis 

Kewirausahaan 

(Hasan dkk., 

2021) 

Penelitian ini berfokus 

pada pendidikan life 

skills berbasis 

kewirausahaan di SD 

Negeri 72 Pakalu II, 

Maros (Sulawesi 

Selatan). Metode 

kualitatif deskriptif 

menunjukkan bahwa 

pendidik di sekolah 

tersebut belum 

memahami secara 

mendalam konsep 

kecakapan hidup 

berbasis kewirausahaan 

dan belum menanamkan 

pendidikan kecakapan 

hidup secara efektif 

kepada peserta didik. 

Dengan demikian, 

implementasi life skills 

kewirausahaan masih 

perlu ditingkatkan. 

Relevan dalam 

menyoroti dari 

pembentukan life skills 

dan kesulitan 

implementasinya, 

mengenai strategi 

pendidik di kelas,  

5. Pendidikan 

Kecakapan Hidup 

pada Sekolah 

Dasar Berbasis 

Literasi Ekonomi 

(Shafar dkk., 

2022) 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

implementasi life skills 

berbasis literasi 

ekonomi sudah 

dilakukan di sekolah 

tersebut, meski 

pemahaman pendidik 

dan peserta didik masih 

kurang. Pelaksanaannya 

dilakukan dengan cara 

menyisipkan pendidikan 

literasi menabung 

Menganalisis integrasi 

life skills dengan 

literasi ekonomi di SD 

(misalnya praktik 

menabung. Relevan 

karena menghadirkan 

perspektif tema 

ekonomis dalam 

pendidikan life skills di 

kelas, melengkapi 

pemahaman praktis 

dalam penelitian ini 

terkait cara-cara 
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langsung ke dalam 

proses belajar mengajar 

di kelas. 

inovatif memasukkan 

life skills ke dalam 

pembelajaran. 

6. The feasibility of 

using life skills 

training in 

primary schools to 

improve mental 

health and 

academic 

performance: a 

pilot study in 

Kenya (Ndetei et 

al., 2022) 

Pelatihan life skills pada 

peserta didik SD di 

Kenya menunjukkan 

peningkatan yang 

signifikan dalam 

kesehatan mental dan 

prestasi akademik 

setelah pelatihan. 

Relevan karena 

menerapkan life skills 

di SD dan 

menunjukkan bahwa 

selain akademik, aspek 

non-akademik (mental 

health) juga terdampak. 

Bisa jadi pembanding 

tentang manfaat yang 

lebih luas dari life skill. 

7. Life skills to be 

developed for 

students at the 

school level 

(Antony & 

Tripathi, 2023) 

Artikel ini 

mengidentifikasi life 

skills yang perlu 

dikembangkan bagi 

peserta didik sekolah 

dasar: kesadaran diri, 

komunikasi efektif, 

pemecahan masalah, dan 

kemampuan 

interpersonal. 

Relevansi: langsung 

dengan topik life skill 

di SD dan menjelaskan 

pemahaman jenis-jenis 

life skill. 

 
 

D. Kerangka Pikir Penelitian 

Setiap penelitian membutuhkan kerangka berpikir sebagai dasar pemahaman. 

Menurut Sugiyono, (2023) kerangka berpikir adalah suatu model konseptual 

yang menjelaskan keterkaitan antara teori dengan berbagai faktor yang telah 

dikenali sebagai fenomena utama dalam penelitian. Penelitian ini akan 

membahas pada strategi pendidik dalam membentuk life skill peserta didik 

sekolah dasar. Sebagai tenaga didik, pendidik bertanggung jawab dalam 

memilih strategi pembelajaran yang akan digunakan selama kegiatan belajar 

dan mengajar sedang berlangsung. 

 

Fokus kerangka pikir dalam penelitian ini diarahkan pada tiga hal pokok. 

Pertama, strategi pendidik dalam merancang dan menerapkan pembelajaran 

berbasis life skill, yang mencakup bagaimana pendidik merencanakan kegiatan 

belajar, memilih metode yang tepat, serta mengintegrasikan nilai-nilai life skill 

ke dalam materi ajar. Kedua, faktor pendukung dan penghambat dalam 

penerapan pembelajaran berbasis life skill di sekolah dasar, baik yang berasal 
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dari internal sekolah seperti kesiapan pendidik dan fasilitas belajar, maupun 

faktor eksternal seperti dukungan orang tua dan lingkungan sekitar. Ketiga, 

dampak penerapan pembelajaran berbasis life skill terhadap peserta didik, 

yang diharapkan mampu menumbuhkan kemandirian, tanggung jawab, 

kreativitas, serta kemampuan bekerja sama dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, kerangka pikir ini menjadi pijakan untuk melihat 

bagaimana peran pendidik dapat secara nyata berkontribusi dalam membentuk 

life skill peserta didik di sekolah dasar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

Strategi Pendidik dalam Membentuk Life skill Peserta Didik 

Dampak 

Penerapan Strategi 

Pendidik dalam 

Membentuk Life 

skill Peserta Didik 

Faktor Pendukung 

dan Penghambat 

Strategi Pendidik 

dalam Membentuk 

Life skill Peserta 

Didik 

Strategi Pendidik 

dalam Membentuk 

Life skill Peserta 

Didik 



 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan penelitian ini adalah metode kualitatif 

dengan desain fenomenologi. Penelitian ini bertujuan memahami secara 

mendalam pengalaman pendidik dalam menerapkan pembelajaran berbasis life 

skill sebagaimana dituntut oleh kebijakan kurikulum merdeka dengan 

mengarahkan pendidik untuk menjadi fasilitator pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik dan kontekstual terhadap kehidupan nyata. Modul ajar dan 

proyek profil pelajar pancasila, misalnya, secara eksplisit menekankan 

pentingnya pengembangan keterampilan hidup yang relevan dengan 

kebutuhan abad ke-21. Creswell, (2023) menyatakan bahwa penelitian 

kualitatif digunakan untuk mengeksplorasi pandangan, pengalaman, dan 

pemahaman individu maupun kelompok terhadap suatu fenomena sosial 

tertentu. Tujuannya bukan untuk menguji hipotesis secara statistik, melainkan 

memahami realitas sosial berdasarkan sudut pandang partisipan penelitian. 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah fenomenologi. Menurut 

Creswell, (2023) fenomenologi adalah desain penelitian kualitatif yang 

berfokus pada eksplorasi dan pemahaman makna dari pengalaman hidup 

sejumlah individu terhadap suatu fenomena tertentu. Pendekatan ini 

membantu peneliti memahami pengalaman partisipan secara lebih mendalam 

sesuai dengan sudut pandang mereka. Melaui cara ini, peneliti dapat 

menemukan inti pengalaman yang dirasakan bersama oleh partisipan dalam 

topik yang diteliti. 
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B. Tempat, Waktu, Subjek, dan Objek Penelitian 

Penelitian ini mengkaji tentang strategi pendidik dalam membentuk life skill 

peserta didik sekolah dasar. 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Metro Pusat, Kota Metro, 

Provinsi Lampung. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian berlangsung pada semester ganjil-genap tahun ajaran 

2025/2026. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, pendidik, dan peserta didik di 

SD Negeri 2 Metro Pusat, khususnya pendidik yang terlibat langsung 

dalam kegiatan pembelajaran di kelas (wali kelas). 

4. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah strategi pendidik dalam membentuk kecakapan 

hidup (life skill) peserta didik. Fokus penelitian diarahkan pada bentuk 

strategi yang digunakan pendidik, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 

hingga evaluasi pembelajaran. 

 

 

C. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis agar 

penelitian berjalan terarah dan menghasilkan data yang valid. 

Tabel 2. Prosedur Penelitian 
Tahap Deskripsi Kegiatan 

1. Tahap Pra Penelitian • Menentukan fokus penelitian.  

• Menentukan SD Negeri 2 Metro 

Pusat sebagai tempat penelitian.  

• Menngirim perizinan formal  

• Melakukan orientasi lapangan 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

 
• Memahami Latar Penelitian 

• Memasuki lapangan 
3. Tahap Analisis Data Pada langkah ini, peneliti menganalisis 

seluruh data yang telah diperoleh secara 

terstruktur dan sistematis, sehingga 

hasilnya dapat dipahami dengan lebih 

mudah dan jelas 
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D. Sumber Data Penelitian 

1. Data Primer 

Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh langsung dari subjek 

penelitian, yaitu pendidik, peserta didik dan kepala sekolah. 

Menurut Sugiyono, (2023) data primer merupakan data yang diperoleh 

langsung dari sumber utama melalui observasi, wawancara, ataupun 

dokumentasi yang dilakukan peneliti secara langsung di lapangan. Data ini 

digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang sedang dikaji. 

2. Data Sekunder 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah informasi terkait strategi 

pendidik dalam membentuk life skill peserta didik di SD Negeri 2 Metro 

Pusat. Menurut Murdiyanto, (2020) data sekunder adalah data yang 

diperoleh dari sumber lain yang sudah ada, seperti dokumen, buku, jurnal, 

laporan penelitian, maupun arsip sekolah. Data sekunder berfungsi sebagai 

pendukung sekaligus memperkaya hasil penelitian. Data ini digunakan 

untuk memperkuat analisis serta memberikan gambaran yang lebih jelas 

 

Tabel 3 Kode Informan 

No. Informasi Kode 

1. Pendidik P 

2. Kepala Sekolah KS 

3. Peserta Didik PD 

Sumber: Peneliti 

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Metode wawancara adalah suatu cara untuk mencari data dari narasumber. 

Menurut Sugiyono, (2023), wawancara merupakan metode pengumpulan 

data yang dilakukan melalui tanya jawab secara langsung antara peneliti 

dengan responden untuk memperoleh informasi yang sesuai dengan 

kebutuhan penelitian. Wawancara dalam penelitian kualitatif naturalistik, 

khususnya bagi peneliti pemula, wawancara dilakukan secara mendalam 

dan bersifat semi terstruktur dengan tujuan menggali keterangan yang 

mendalam mengenai pandangan responden. Semi terstruktur memberi 
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kesempatan bagi responden untuk menyampaikan cara mereka memaknai 

realitas. Proses wawancara dilakukan baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur agar 

komunikasi tetap terarah sehingga informasi yang diperoleh lebih luas dan 

akurat.  

2. Observasi 

Metode observasi digunakan peneliti untuk memperoleh data yang relevan 

dengan fokus penelitian. Menurut Sugiyono, (2023), observasi merupakan 

metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati secara 

langsung objek penelitian di lapangan. Observasi dimanfaatkan untuk 

memperoleh informasi nyata mengenai kondisi serta perilaku individu 

maupun kelompok dalam situasi tertentu. Informasi yang dapat diperoleh 

melalui observasi meliputi tempat, pelaku, aktivitas, objek, tindakan, 

peristiwa, waktu, hingga perasaan. Pemilihan metode ini bertujuan untuk 

menggambarkan secara realistis perilaku maupun kejadian yang berkaitan 

dengan strategi pendidik dalam membentuk life skill peserta didik di SD 

Negeri 2 Metro Pusat. 

3. Studi Dokumen 

Studi dokumen berfungsi sebagai metode pengumpulan data yang 

diperoleh langsung dari lokasi penelitian. Murdiyanto, (2020) menjelaskan 

bahwa dokumentasi mencakup fakta dan data yang diwujudkan dalam 

bentuk surat, catatan harian, cenderamata, laporan, artefak, foto, dan lain-

lain. Teknik ini dimanfaatkan peneliti untuk memperoleh informasi 

mengenai profil SD Negeri 2 Metro Pusat, visi dan misi sekolah, serta 

foto-foto kegiatan yang relevan dengan penelitian, termasuk data tentang 

life skill peserta didik dan dokumen pendukung lainnya. 

 

Tabel 4 Kode Pengumpulan Data 

No. Informasi Kode 

1. Wawancara W 

2. Observasi O 

3. Studi Dokumentasi D 

Sumber: Peneliti 
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F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang dipakai peneliti untuk mengumpulkan 

data di lapangan. Dengan adanya instrumen, proses pengumpulan data bisa 

lebih mudah, terarah, dan hasilnya pun lebih akurat. Menurut Sidiq dan Choiri, 

(2019), instrumen penelitian membantu peneliti bekerja lebih cermat, lengkap, 

dan sistematis sehingga data yang terkumpul lebih gampang diolah. Selain itu, 

instrumen juga berfungsi memastikan bahwa data yang dikumpulkan benar-

benar sesuai dengan tujuan penelitian. Instrumen yang dipilih harus 

disesuaikan dengan jenis penelitian agar data yang diperoleh relevan dengan 

permasalahan yang dikaji. Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini 

menggunakan instrumen berikut: 

1. Lembar Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tanya 

jawab langsung antara peneliti dan narasumber untuk memperoleh 

informasi yang mendalam sesuai fokus penelitian. Instrumen ini dipilih 

agar peneliti dapat menggali pengalaman dan pandangan responden secara 

lebih detail. 

Tabel 5 Kisi-kisi Lembar Wawancara 
No Fokus Sub-Fokus Indikator Sub-Indikator 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Strategi 

Pendidik 

dalam 

Membentuk 

Life skill 

Peserta Didik 

Strategi 

Pendidik 

dalam 

Membentuk 

Life skill 

Peserta Didik 

Sekolah 

Dasar 

 

 

 

Strategi 

Pendidik dalam 

Pembelajaran 

 

Strategi 

pembelajaran yang 

digunakan 

Identifikasi 

pemilihan materi ajar 

Memilih tujuan 

pembelajaran 

berbasis life skill 

Menerapkan 

langkah-langkah 

pembelajaran yang 

kontekstual 

Rencana evaluasi 

pembelajaran 

Pendekatan dan 

Metode 

Pemilihan 

pendekatan yang 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 
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Pemilihan metode 

pembelajaran yang 

relevan 

Pengguna model 

pembelajaran yang 

relevan 

Pengelolaan kegiatan 

belajar agar peserta 

didik partisipatif 

Evaluasi efektivitas 

metode dan model 

yang digunakan 

Fasilitator dan 

Pendamping 

Berperan sebagai 

fasilitator 

Berperan sebagai 

pendamping 

Memberikan 

motivasi kepada 

peserta didik 

Membangun 

komunikasi efektif 

selama proses 

pembelajaran 

Memonitor dan 

mengevaluasi 

perkembangan 

individu peserta 

didik 

Dampak 

Penerapan 

Strategi 

Pendidik 

dalam 

Membentuk 

Life skill 

Peserta Didik 

Peningkatan 

kesadaran diri 

peserta didfik 

Proses peserta didik 

mengenali diri 

sendiri 

Kepedulian peserta 

didik terhadap 

dirinya 

Kemampuan peserta 

didik mengelola 

emosi 

Kemampuan 

menetapkan tujuan 

pribadi 

Kesadaran akan 

potensi dan 

kelemahan diri 

Perubahan 

sikap sosial 

Peningkatan 

kemampuan kerja 

sama peserta didik 

Kemampuan 

komunikasi peserta 

didik 
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Rasa tanggung jawab 

dalam kelompok 

Sikap menghargai 

perbedaan dan 

empati sosial 

Kepedulian terhadap 

lingkungan sekitar 

Keterampilan 

berpikir 

meningkat 

Kemampuan 

mengambil 

keputusan secara 

rasional 

Peningkatan 

kepercayaan 

diri 

Keberanian peserta 

didik dalam 

bersosialisasi 

Tidak takut 

mengutarakan 

pendapat 

Percaya pada 

kemampuan diri 

sendiri 

Kemampuan tampil 

di depan umum 

Kemauan mencoba 

hal baru tanpa takut 

gagal 

Memiliki 

kesiapan hidup 

Mampu mandiri 

menalani hidup 

sehari-hari 

Beradaptasi dengan 

cepat terhadap 

perubahan 

Mampu mengatur 

waktu dan tanggung 

jawab 

Mampu mengambil 

keputusan dalam 

situasi nyata 

Memiliki orientasi 

dan perencanaan 

masa depan 

Faktor 

Pendukung 

dan 

Penghambat 

Strategi 

Pendidik 

dalam 

Membentuk 

Life skill 

Peserta Didik 

Faktor 

Pendukung 

Dukungan kebijakan 

sekolah atau 

kurikulum 

Lingkungan belajar 

Ketersediaan sarana 

dan prasarana 

pembelajaran 

Motivasi peserta 

didik 

Dukungan orang tua 

dan masyarakat 
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Faktor 

Penghambat 

Keterbatasan waktu 

dalam pelaksanaan 

pembelajaran 

Perbedaan 

kemampuan peserta 

didik dalam 

mengikuti kegiatan 

life skill 

Lingkungan belajar 

yang kurang 

kondusif 

Ketidakteraturan 

kehadiran peserta 

didik dalam 

mengikuti kegiatan 

pembelajaran 

Keterbatasan fasilitas 

penunjang seperti 

ruang kegiatan atau 

laboratorium mini 

Sumber : Suriswo, (2023) 

 

2. Lembar Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 

langsung aktivitas, perilaku, dan situasi di lapangan. Melalui instrumen 

ini, peneliti dapat memperoleh data faktual yang terjadi selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Tabel 6. Kisi-kisi Lembar Observasi 

No Fokus Sub Fokus Indikator Aspek yang diamati 

1. Strategi 

pendidik 

dalam 

Membentuk 

Life skill 

Pessrta Didik 

Sekolah 

Dasar 

Strategi 

Pendidik 

dalam 

Membentuk 

Life skill 

Peserta Didik 

Sekolah 

Dasar 

 

 

 

Strategi 

Pendidik dalam 

Pembelajaran 

 

Mengamati strategi 

pembelajaran yang 

digunakan pendidik 

dalam kegiatan 

belajar dan mengajar. 

Mengidentifikasi 

pemilihan materi ajar 

yang relevan dengan 

peserta didik. 

Pendekatan 

dan Metode 

Menganalisis 

pemilihan metode 

pembelajaran yang 

digunakan dalam 

kegiatan belajar 

Fasilitator dan 

Pendamping 

Mengamati peran 

pendidik sebagai 

fasilitator dalam 

kegiatan belajar 
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Menelaah pendidik 

dalam mendampingi 

peserta didik selama 

pembelajaran 

Mengidentifikasi 

bentuk motivasi yang 

diberikan kepada 

peserta didik 

Mencermati cara 

pendidik membangun 

komunikasi yang 

efektif 

Dampak 

Penerapan 

Strategi 

Pendidik 

dalam 

Membentuk 

Life skill 

Peserta Didik 

Peningkatan 

kesadaran diri 

peserta didfik 

Mengidentifikasi 

bentuk kepedulian 

peserta didik 

terhadap dirinya 

sendiri 

Menganalisis 

kesadaran peserta 

didik terhadap 

potensi dan 

kelemahan diri 

Perubahan 

sikap sosial 

Mengamati 

peningkatan 

kemampuan kerja 

sama antar peserta 

didik 

Mengidentifikasi 

kemampuan 

komunikasi yang 

ditunjukkan oleh 

peserta didik 

Mencermati rasa 

tanggung jawab 

peserta didik dalam 

kelompok belajar 

Menelaah sikap 

menghargai 

perbedaan dan 

empati sosial antar 

peserta didik 

Mengamati 

kepedulian peserta 

didik terhadap 

lingkungan sekolah 

dan sekitarnya 
Keterampilan 

berpikir 

meningkat 

Mengidentifikasi 

perkembangan 

peserta didik 

mengambil 
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keputusan selama 

kegiatan belajar 
Peningkatan 

kepercayaan 

diri 

Mengamati 

keberanian peserta 

didik saat 

bersosialisasi dengan 

teman 

Mengidentifikasi 

peserta didik yang 

berani mengutarakan 

pendapat di kelas 

Menelaah 

kemampuan peserta 

didik tampil di depan 

umum 

Memiliki 

kesiapan hidup 

Mencermati 

kemampuan peserta 

didik mengatur 

waktu dan tanggung 

jawab pribadi 

Faktor 

Pendukung 

dan 

Penghambat 

Strategi 

Pendidik 

dalam 

Membentuk 

Life skill 

Peserta Didik 

Faktor 

Pendukung 

Mengamati kondisi 

lingkungan belajar 

yang mendukung 

kenyamanan 

Mencermati 

ketersediaan sarana 

dan prasarana 

pembelajaran di 

sekolah 

Faktor 

Penghambat 

Mengamati kondisi 

lingkungan belajar 

yang kurang kondusif 

Sumber: Analisis Peneliti 

 

3. Lembar Studi Dokumen 

Studi dokumen adalah teknik pengumpulan data melalui penelaahan 

dokumen, arsip, atau catatan yang relevan dengan penelitian. Instrumen ini 

mendukung data wawancara dan observasi dengan bukti tertulis yang lebih 

objektif. 

Tabel 7. Kisi-kisi Lembar Studi Dokumen 

No Jenis Dokumen Deskripsi 

1. Perangkat pembelajaran 

berupa media, alat peraga, 

sumber ajar, dan lainnya 

Perangkat pembelajaran yang dijadikan 

sebagai intsrumen pendukung pembelajaran 

2. Foto/dokumentasi 

Kegiatan pembelajaran 

Memfoto atau mendokumentasikan 

kegiatan pembelajaran berbasis life skill di 

kelas 

Sumber: Analisis Peneliti 
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G. Kehadiran Peneliti 

Sebagai instrumen utama, peneliti terlibat secara langsung dalam melakukan 

pengamatan untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Menurut Fiantika dkk., 

(2022) peneliti merupakan instrumen kunci dalam penelitian kualitatif, 

sehingga kehadiran peneliti sangat penting karena berinteraksi dengan 

lingkungan, baik manusia maupun non-manusia, selama proses penelitian. Hal 

ini berarti kualitas data yang diperoleh sangat bergantung pada kepekaan, 

ketelitian, serta kemampuan peneliti dalam mengamati, mendengar, 

menafsirkan, dan memahami situasi yang diteliti. Peneliti juga berperan dalam 

menjaga objektivitas, meminimalisasi bias, dan memastikan bahwa setiap 

informasi yang dikumpulkan mencerminkan realitas sebenarnya di lapangan. 

Dengan demikian, posisi peneliti tidak hanya sebagai pengumpul data, tetapi 

juga sebagai penghubung antara fenomena yang terjadi dengan makna yang 

dapat diungkapkan melalui analisis penelitian. 

 

 

H. Teknik Analisis Data 

Menurut Miles and Huberman, (1994) aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menrerus sampai 

tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Proses analisis data dapat diambil 

dengan cara mengikuti langkah interaktif yakni, pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data, dan kesimpulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Consclusion: 

Drawing/ 

Verifyng 
 

Data 

collection 

 

Data 

display 

 

Reduction 

data 

 

Gambar 2. Analysis Interactive Model 
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1. Pengumpulan data 

Menurut Sugiyono, (2023) pengumpulan data merupakan tahap penting 

dalam penelitian. Pada penelitian kualitatif, data dapat dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara, serta dokumentasi, atau dapat pula 

dikombinasikan dengan teknik triangulasi. Proses ini dapat berlangsung 

beberapa hari hingga berbulan-bulan untuk memperoleh informasi yang 

mendalam. 

2. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan data yang diperoleh dari lapangan. Reduksi data 

dilakukan dengan cara meringkas, memilih hal-hal tertentu, memusatkan 

perhatian pada aspek-aspek penting, serta mengidentifikasi tema dan 

polanya. Hasil reduksi data akan memberikan gambaran yang lebih 

terstruktur dan memudahkan peneliti dalam melanjutkan pengumpulan 

data berikutnya maupun menelusuri kembali jika diperlukan. Fokus 

penelitian ini diarahkan pada strategi pendidik dalam membentuk 

kecakapan hidup (life skill) peserta didik di SD Negeri 2 Metro Pusat. 

3. Penyajian Data 

Setelah data melalui tahap reduksi, langkah selanjutnya adalah 

menyajikannya. Penyajian ini bertujuan agar data lebih teratur, tersusun 

dengan baik, serta mudah dipahami melalui pola hubungan yang jelas. 

Data dapat disajikan dalam bentuk narasi, tabel, maupun gambar. Isi 

penyajian umumnya memuat uraian deskriptif hasil wawancara dengan 

informan berdasarkan instrumen yang telah disusun sebelumnya. Dalam 

penelitian kualitatif, bentuk penyajian data yang paling sering digunakan 

adalah teks naratif, karena dapat menyatukan informasi secara sistematis 

sehingga lebih mudah dipahami. 

4. Penarikan Kesimpulan 

Tahap akhir dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan 

sekaligus proses verifikasi. Kesimpulan difokuskan untuk menjawab 

rumusan masalah mengenai strategi pendidik dalam membentuk 

kecakapan hidup (life skill) peserta didik di SD Negeri 2 Metro Pusat. 

Hasil kesimpulan diperoleh dari data yang valid melalui berbagai  
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pengmetodeumpulan data, sehingga temuan penelitian ini memiliki 

kredibilitas dan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 

 

I. Uji Keabsahan Data 

Setiap penelitian memerlukan standar tertentu untuk menilai sejauh mana hasil 

penelitian dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan. Dalam penelitian 

kualitatif, standar tersebut dikenal dengan istilah keabsahan data 

(trustworthiness). Pemeriksaan keabsahan data bertujuan untuk mengurangi 

terjadinya kesalahan dalam proses pengumpulan maupun analisis data, 

sehingga hasil penelitian yang diperoleh benar-benar valid dan reliabel. 

Sugiyono, (2023) menjelaskan bahwa uji keabsahan data dalam penelitian 

kualitatif mencakup empat aspek utama, yaitu credibility (validitas internal), 

transferability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas), dan 

confirmability (obyektivitas). 

1. Uji Credibility 

Menurut Sugiyono, (2023) uji kredibilitas atau tingkat kepercayaan 

terhadap data penelitian kualitatif dapat dilakukan melalui perpanjangan 

pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi, analisis kasus negatif, 

pemanfaatan referensi, serta member check. Dalam penelitian ini, 

pengujian dilakukan dengan tiga teknik utama, yaitu: 

1) Ketekunan Pengamatan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan dengan lebih 

teliti dan berkesinambungan. Dengan cara ini, data dan urutan 

peristiwa dapat dicatat secara lebih pasti dan sistematis. Peneliti dapat 

meningkatkan ketekunan melalui bacaan berbagai referensi atau hasil 

penelitian yang relevan, sehingga memperluas wawasan dan ketajaman 

analisis dalam memverifikasi data yang diperoleh. 

2) Triangulasi 

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan data dengan 

membandingkan informasi dari berbagai sumber, metode, maupun 

waktu. Dalam penelitian ini, triangulasi sumber dilakukan dengan 

menanyakan hal yang sama kepada pendidik dan kepala sekolah. 

Triangulasi waktu dilakukan pada momen yang berbeda, misalnya 
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pagi, siang, dan sore hari. Sedangkan triangulasi metode menggunakan 

beberapa metode seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Apabila data yang diperoleh konsisten, maka informasi tersebut dapat 

dinyatakan kredibel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3) Member Check 

Member check adalah proses konfirmasi data dengan mengembalikan 

hasil temuan kepada pemberi informasi. Tujuannya untuk memastikan 

sejauh mana data yang diperoleh sesuai dengan apa yang dimaksudkan 

oleh responden. Dengan cara ini, peneliti dapat memastikan bahwa 

data yang dicatat sudah benar dan sesuai dengan realitas. 

2. Uji Transferbility 

Menurut Murdiyanto, (2020) transferability merupakan bentuk validitas 

eksternal yang menunjukkan sejauh mana hasil penelitian dapat diterapkan 

atau relevan dengan populasi lain di luar sampel penelitian. Dengan kata 

lain, transferabilitas menilai apakah temuan penelitian dapat digunakan 

pada konteks atau situasi berbeda. Oleh karena itu, peneliti perlu 

Wawancara 

A 

 

B 
 

C 
 

Dokumentasi 

Wawancara 

Observasi Sumber 

data 

sama 
 

Gambar 3. Triangulasi Sumber 

Gambar 4. Triangulasi Metode 
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menyajikan laporan penelitian secara rinci, jelas, sistematis, dan dapat 

dipercaya agar orang lain mampu memahami serta menggunakan hasil 

penelitian tersebut. 

3. Uji Depenbility 

Sugiyono, (2023) menjelaskan bahwa dependability berkaitan dengan 

konsistensi penelitian yang diuji melalui audit terhadap seluruh proses 

penelitian. Audit ini biasanya dilakukan oleh pihak independen atau 

pembimbing, yang menilai sejauh mana peneliti menjalankan prosedur 

penelitian sesuai kaidah ilmiah. Hasil penelitian dapat dinilai valid apabila 

peneliti mampu menyajikan data yang sesuai dengan kondisi nyata di 

lapangan. 

4. Uji Confirmability 

Menurut Sugiyono, (2023) confirmability memiliki kedekatan dengan 

dependability, sehingga keduanya dapat diuji secara bersamaan. Uji ini 

bertujuan memastikan bahwa hasil penelitian benar-benar didasarkan pada 

data dan proses yang dilakukan peneliti, bukan pada pendapat pribadi. Jika 

temuan penelitian konsisten dengan proses yang ditempu dan benar-benar 

merupakan hasil dari prosedur penelitian yang dilakukan, maka penelitian 

dianggap memenuhi standar confirmability. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa strategi pendidik dalam 

membentuk life skill peserta didik di kelas III dan IV SD Negeri 2 Metro Pusat 

diterapkan melalui strategi pembelajaran aktif. Penerapan strategi tersebut 

memberikan dampak positif terhadap perkembangan keterampilan personal 

dan sosial peserta didik. Selain itu, pelaksanaannya didukung oleh kebijakan 

sekolah, lingkungan belajar, dan dukungan orang tua, meskipun masih 

menghadapi kendala. 

1. Strategi Pendidik dalam Membentuk Life skill Peserta Didik 

Strategi pendidik dalam membentuk life skill peserta didik kelas III dan IV 

di SD Negeri 2 Metro Pusat diterapkan melalui strategi pembelajaran aktif 

yang berfokus pada pembentukan personal skill dan social skill. Kegiatan 

kerja kelompok, tanya jawab, diskusi, presentasi, dan tugas individu 

dimanfaatkan untuk menumbuhkan tanggung jawab, kerja sama, 

komunikasi dan kemandirian. Pendekatan dan metode pembelajaran 

disesuaikan secara fleksibel dengan tujuan dan karakteristik peserta didik, 

sementara pendidik berperan sebagai fasilitator, pendamping, dan 

motivator dalam membimbing proses belajar. Strategi tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya berorientasi pada aspek 

akademik, tetapi juga diarahkan pada pembentukan sikap, dan kecakapan 

hidup peserta didik secara bertahap. 
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2. Dampak Penerapan Strategi Pendidik terhadap Life skill Peserta 

Didik 

Penerapan strategi pendidik terlihat pada peningkatan kesadaran diri, 

perubahan sikap sosial, peningkatan keterampilan berpikir, tumbuhnya 

kepercayaan diri, serta kesiapan hidup peserta didik. Peserta didik mulai 

mampu mengenali potensi dan keterbatasan diri, bekerja sama dengan 

teman, berpikir rasional dalam menyelesaikan masalah, berani 

menyampaikan pendapat, serta menunjukkan sikap mandiri dan tanggung 

jawab dalam kehidupan sehari-hari. 

 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Pelaksanaan strategi pendidik dalam membentuk life skill peserta didik 

dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung dan penghambat. Faktor 

pendukung meliputi kebijakan sekolah, kurikulum yang fleksibel, program 

sekolah, ekstrakurikuler, lingkungan belajar yang kondusif, ketersediaan 

sarana dan prasarana, motivasi peserta didik, serta dukungan orang tua dan 

pihak sekolah. Sementara itu, faktor penghambat yang dihadapi antara lain 

keterbatasan waktu pembelajaran, perbedaan kemampuan dan kehadiran 

peserta didik, kondisi lingkungan belajar tertentu, serta keterbatasan 

fasilitas pendukung. Meskipun demikian, pendidik dan pihak sekolah tetap 

berupaya melakukan penyesuaian agar pembelajaran berbasis life skill 

dapat berjalan secara optimal. 

 

B. Saran 

1. Pendidik 

Pendidik diharapkan terus mengembangkan kompetensi dan profesional 

dalam merancang serta melaksanakan pembelajaran yang berorientasi pada 

pengembangan life skill peserta didik. Pendidik perlu secara konsisten 

menerapkan strategi pembelajaran aktif yang memberikan ruang bagi 

peserta didik untuk terlibat langsung, berinteraksi, bekerja sama, serta 

bertanggung jawab terhadap proses dan hasil belajar. Selain itu, pendidik 

diharapkan mampu memilih pendekatan dan metode pembelajaran yang 
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fleksibel sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik, baik 

melalui kegiatan praktik, diskusi, maupun pengalaman belajar yang 

bermakna. Peran pendidik sebagai fasilitator, pendamping, dan motivator 

perlu terus diperkuat melalui pemberian bimbingan, arahan, serta apresiasi 

yang mendorong kepercayaan diri dan kemandirian peserta didik. Dengan 

demikian, pembelajaran tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik, 

tetapi juga secara nyata membentuk kecakapan hidup yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

2. Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan motivasi 

dalam mengikuti pembelajaran berbasis life skill dengan berpartisipasi 

secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran. Peserta didik perlu 

dididik untuk lebih bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan, 

mampu bekerja sama dengan teman sebaya, serta berani mengemukakan 

pendapat dan gagasan dalam proses pembelajaran. Melalui keterlibatan 

aktif tersebut, peserta didik diharapkan mampu mengembangkan sikap 

mandiri, keterampilan berpikir, kemampuan sosial, serta kesiapan 

menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan sehari-hari. Kesadaran 

untuk belajar dan berproses menjadi faktor penting agar pembelajaran life 

skill dapat memberikan dampak yang optimal. 

 

3. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan secara 

berkelanjutan terhadap pelaksanaan pembelajaran berbasis life skill 

melalui kebijakan sekolah, supervisi akademik, serta fasilitasi 

pengembangan profesional pendidik. Kepala sekolah perlu mendorong 

pendidik untuk terus berinovasi dalam menerapkan strategi pembelajaran 

yang mendukung pembentukan life skill peserta didik. Selain itu, 

penyediaan sarana dan prasarana yang memadai, lingkungan belajar yang 

kondusif, serta dukungan terhadap kegiatan pembelajaran praktik sangat 
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diperlukan agar strategi pendidik dapat dilaksanakan secara optimal dan 

berkelanjutan. 

 

4. Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan memperluas subjek, konteks, atau jenjang pendidikan yang 

berbeda agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

strategi pendidik dalam membentuk life skill peserta didik. Penelitian 

lanjutan juga dapat difokuskan pada pengaruh strategi pembelajaran life 

skill terhadap aspek tertentu, seperti kemandirian, kemampuan berpikir 

kritis, atau kesiapan menghadapi tantangan kehidupan. Selain itu, peneliti 

selanjutnya disarankan menggunakan metode penelitian yang lebih 

beragam, seperti penelitian kuantitatif atau R&D, sehingga hasil penelitian 

dapat saling melengkapi dan memperkaya kajian mengenai pembelajaran 

berbasis life skill di sekolah dasar. 
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